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RINGKASAN

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN RUMAH SUSUN DENGAN
PENEKANAN SUASANA KAMPUNG

Saltuletli, Moringa
03061381722053
Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-mail: mrgsatellite@gmail.com

Rumah Susun merupakan salah satu solusi untuk menyelesaikan masalah
berkurangnya lahan untuk hunian dengan cara membangun hunian secara vertikal
yang ditujukan untuk masyarakat berpendapatan rendah (MBR). Kebanyakan
masyarakat berpenghasilan rendah berasal dari kampung yang dimana memiliki
interaksi yang cukup erat antar masyarakatnya. Oleh karena itu, Rumah Susun ini
menggunakan pendekatan berupa suasana kampung untuk menyelesaikan
permasalahan tesebut. Rumah Susun ini tidak hanya berupa fasilitas hunian tetapi
juga menyediakan fasilitas lain seperti komersil, fasilitas umum dan sosial untuk
menunjang kebutuhan penghuninya. Fasilitas yang ditawarkan berupa posyandu,
ruang serbaguna, musholla, kios atau warung, dan dermaga. Selain itu membawa
suasana perkampungan kedalam kawasan rumah susun membuat masyarakat dapat
lebih mudah membiasakan diri dengan mempetahankan gaya kehidupan yang baru.
Dengan pendekatan tersebut dapat diterapkan dengan cara memperbanyak ruang
komunal dan sosial pada tapak. Elemen arsitektural pada bangunan rusun ini akan
mengadopsi dari tipologi bangunan eksisting seperti bentukan atap, bukaan, dan
warna dinding. Serta penambahan second skin pada area jemur yang bertujuan
untuk meminimalisir citra kamuh dan kurang tertata pada rumah susun.
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SUMMARY

PLANNING AND DESIGNING OF SOCIAL VERTICAL
HOUSING WITH VILLAGE ATMOSHPERE
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The Built-in House is one of the solutions to solving problems of housing by creating
vertical housing which is aimed at low-income people (MBR). Most low-income
people often come from villages where very close interactions are held between
their citizens. Therefore, the Social Vertical House uses the approach in the form
of a villages in order to solve the problem. These vertical housing are not only for
housing facilities but also provide other facilities such as commercial, public and
social facilities to support their occupant's needs. Facilities offered include
healthcare centre, multi-purpose room, musholla, kios or stall, and wharf. Besides
that taking the village climate into the compound, making it easier for people to
Jfamiliarize themselves by maintaining a new lifestyle. This approach can be applied
by means of improving social and social space on the probe. The architectural
elements on the building will adopt the typology of the structure of the existence
such as roof, windows, and wall color. Also adding second skin in the drying area
whose aim is to minimize the image of slums and less organized in the composed
home.
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Bab 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan BPS Sumsel, tercatat pada tahun 2020 jumlah penduduk di Kota
Palembang adalah 1.681.374 jiwa dan terus bertambah. Bertambahnya jumlah
penduduk saat ini tidak seimbang dengan kebutuhan hunian. Hal ini menyebabkan
bertambahnya kebutuhan lahan untuk tempat tinggal dan sedangkan lahan di
perkotaan semakin berkurang.

Hal tersebut tidak dapat terhindarkan dan pasti terjadi. Oleh karena itu, kita
dapat mengurangi hal tersebut dengan cara membuat rumah secara keatas (vertikal).
Rumah yang disusun keatas ini disebut hunian vertikal, yaitu Rumah Susun.

Di Palembang sendiri masih sedikit terdapat hunian vertikal seperti rumah
susun dan juga masih kurangnya kualitas dan fasilitas yang diberikan. Biasanya bila
mendengar kata rumah susun maka kita akan langsung terbayang dengan bangunan
hunian bertingkat yang “kumuh”. Oleh karena itu, untuk merubah pemikiran seperti
itu dapat menerapkan taman dalam bangunan seperti meyediakan pot tanaman di
sepanjang selasar pada Rumah Susun agar tidak terlalu gersang.

Selain itu juga, banyak masyarakat yang kurang mampu berasal dari desa
maupun kampung yang dimana pada suatu desa atau kampung memiliki karakter
masyarakat yang lebih erat. Hal ini dikarenakan pada sutu desa atau kampung
memiliki kehidupan sosialisasi yang cukup kental yang mana cukup berbeda
dibandingkan dengan kehidupan di kota. Oleh karena itu, hal ini dapat menjadi
sebuah ide untuk membawa kehidupan suasana kampung ke dalam kota.(Warada
& Mutiara, 2013)

Rumah susun dengan konsep yang membawa suasana kampung
memperlihatkan kehidupan yang biasanya dapat dilihat di perkampungan seperti,
menjemur pakaian di halaman rumah, mencuci baju bersama, adanya interaksi
sosial yang kerap dilakukan di jalan maupun didepan teras rumah, aktivitas
berkebun dan berternak, kegiatan jual beli kebutuhan sehari-hari yang dilakukan

antar warga, dan kegiatan lainnya seperti mandi atau mencuci disungai.



1.2 Masalah Perancangan
Berdasarkan dari latar belakang yang telah disebutkan diatas, maka dapat
dirumuskan masalah sebgai berikut:
a. Bagaimana merancang Rumah Susun yang memberi ruang lebih banyak
untuk kegiatan sosial dan komunal penghuni.
b. Bagaimana merancang Rumah Susun dengan pemanfaatan tepian sungai

yang baik.

1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan
Tujuan dari penekanan studi pada perencanaan dan perancangan
Rumah Susun ini adalah:
e Teciptanya suasana kampung pada hunian rumah susun.
e Memenuhi kebutuhan hunian yang layak bagi masyarakat

golongan yang berpenghasilan menengah kebawah.

1.3.2 Sasaran
Sasaran yang ingin dicapai dari Rumah Susun ini adalah:
e Dapat memberikan tempat tinggal yang layak dan nyaman bagi
penghuninya.
e Tercapainya konsep ruang sosial yang dapat menjadi wadah dari
interaksi sosial antar penghuni.
e Bangunan yang dapat memberi kebutuhan hunian, ekonomi, dan

interaksi sosial untuk penghuninya

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup adalah batasan dari proyek tersebut.

1. Pembahasan dilakukan berdasarkan dari data eksisting yaitu data hasil survey,
data literatur yang berhubungan dengan proyek perancangan, serta peraturan-
peraturan perintah setempat dalam RTRW ataup RDTR yang berhubungan
dengan perancangan rumah susun dengan bertujuan untuk menyelesaikan

persoalan.



2. Proyek perencangan menggunakan pendekatan suasana kampung untuk
menerapkan suasana pekampungan dalam kota.

1.5 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan
perancangan secara singkat. Perhatikan format penulisannya.

Bab 1 Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran,
ruang lingkup, dan sistematika pembahasan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek

sejenis.

Bab 3 Metode Perancangan

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses
analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka
berpikir perancangan berupa diagram.

Bab 4 Analisis Perancangan
Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis

kontekstual/ tapak, dan analisis geometri dan selubung.

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis
perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur,
sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan
konsep perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan

arsitektur, konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas.
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